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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji tentang “Jamarun dan Intan Mara: Cerminan
Orang Siak dan Parewa Dalam Masyarakat Sumpur Kudus Sijunjung (1950-
2003).” Terdapat dua figur ayah dengan latar belakang yang berbeda, pertama
keluarga Jamarun. Kedua, keluarga Intan Mara. Dua keluarga ini menarik dikaji
mengingat peran yang dimainkan masing-masing keluarga tersebut yang berbeda
model dan caranya dalam mendidik anak-anak mereka. Jamarun dan Intan Mara
berasal dari keluarga pedagang. Namun, jalan usaha anak-anaknya tidak sama.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah, yang mana
langkah-langkahnya adalah: heuristik (tahap pengumpulan data), kritik sumber,
interpretasi dan historiografi. Penelitian ini menggunakan sumber-sumber primer
yaitu berupa arsip seperti foto-foto sezaman. Selain itu dilakukan pula wawancara
dengan anggota keluarga Jamarun dan Intan Mara, meliputi: anak-anaknya,
kemanakan, dan orang-orang yang mengenal mereka semasa hidup.

Dari hasil penelitian, beberapa data yang diperoleh sebagai berikut:
Jamarun dan Intan Mara adalah teman sejawat. Mereka menjadi pedagang sukses
ternama yang berasal dari Kecamatan Sumpur Kudus. Jika Jamarun sukses
berdagang gambir, karet dan kain dari Nagari Silantai, Intan Mara juga pedagang
sukses berdagang gambir, karet dan kain yang berasal dari Nagari Mangganti.
Dunia perdagangan sangat menyita waktu Jamarun dan Intan Mara, terutama
ketika mereka keluar kota. Satu hal yang membedakan Jamarun dan Intan Mara
adalah berbekal pendidikan surau. Jamarun memahami ilmu agama, menjadikan
Jamarun sosok yang arif dan bijaksana, apa yang dilakukan Jamarun tidak lepas
dari pondasi yang ia pegang. Intan Mara besar di lapau. Kedua hal itu menjadikan
mereka bertolak belakang dimana kesuksesan yang ia dapatkan digunakan untuk
kesenangan pribadi, menikah lagi dan memiliki istri, kepentingan anak di
kesampingkan. Pada konteks ini, Jamarun dapat dilihat sebagai orang siak,
sedangkan Intan Mara lebih menampakkan sisi kehidupan parewa.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Jamarun dan Intan Mara adalah
seorang kepala keluarga yang berbeda watak dan tingkah laku dalam membina
keluarganya. Jamarun membesarkan anak-anaknya dengan ikut langsung didalam
keseharian mereka. Sedangkan Intan Mara berpegang dalam prinsip “anak di
pangku kemenakan dibimbing”. Sebuah pepatah Minangkabau yang memiliki arti
tanggung jawab terhadap anak kandung dan tanggung jawab Mamak (saudara
laki-laki ibu) terhadap kemenakannya (anak dari saudara perempuan).

Kata Kunci: keluarga, orang siak, parewa, Sumpur Kudus, Sijunjung
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ABSTRACT

This study examines "Jamarun and Intan Mara: Reflections of the Siak
and Parewa People in the Sumpur Kudus Sijunjung Community (1950-2003)."
There are two father figures with different backgrounds, the first being the
Jamarun family. Second, the Intan Mara family. These two families are interesting
to study given the different roles played by each family in educating their children.
Jamarun and Intan Mara come from merchant families. However, their children's
career paths are not the same.

This study uses historical research methods, which consist of the following
steps: heuristics (data collection stage), source criticism, interpretation, and
historiography. This study uses primary sources in the form of archives such as
contemporary photographs. In addition, interviews were conducted with members
of Jamarun and Intan Mara's family, including their children, nephews and nieces,
and people who knew them during their lifetime.

From the results of the research, the following data was obtained:
Jamarun and Intan Mara were colleagues. They became well-known successful
traders from the Sumpur Kudus District. While Jamarun was successful in trading
gambier, rubber, and cloth from Nagari Silantai, Intan Mara was also a successful
trader of gambier, rubber, and cloth from Nagari Mangganti. The world of trade
took up a lot of Jamarun and Intan Mara's time, especially when they were out of
town. One thing that distinguished Jamarun and Intan Mara was their surau
education. Jamarun understood religious knowledge, making him a wise and
prudent figure, and everything he did was based on the principles he held dear.
Intan Mara grew up in a lapau. These two factors made them opposites, where the
success they achieved was used for personal pleasure, remarrying and having
wives, with the interests of their children being sidelined. In this context, Jamarun
can be seen as a Siak person, while Intan Mara shows more of the Parewa side of
life.

This study concludes that Jamarun and Intan Mara are heads of families
with different characters and behaviors in raising their families. Jamarun raises
his children by being directly involved in their daily lives. Meanwhile, Intan Mara
adheres to the principle of "children are raised by their uncles." This is a
Minangkabau proverb that refers to the responsibility of biological parents and
the responsibility of Mamak (mother's brother) towards their nieces and nephews
(children of their sisters).

Keywords: family, people of siak, parewa, Sumpur Kudus, Sijunjung
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sumpur Kudus merupakan salah satu daerah terpenting dalam sejarah

Minangkabau. Sumpur Kudus muncul sebagai bagian wilayah adat yang

diperintah oleh tiga raja yang dinamakan “Tungku nan Tigo Sajarangan” atau

“Tali Sapilin Tigo”. Maksudnya terdapat tiga raja yang sama-sama naik takhta.

Pertama Raja Alam, Raja Alam merupakan kepala pemerintahan, yang

berkedudukan di Pagaruyung. Kedua, Raja Adat yang berkedudukan di Buo

berwenang memutuskan perkara peradatan. Ketiga Raja Ibadat yang

berkedudukan di Sumpur Kudus berwenang memutuskan masalah-masalah

keagamaan.1 Ketiga Raja inilah yang disebut “Rajo Tigo Selo” atau lengkapnya

“Rajo Nan Tigo Selo”.

Makkah Darek dikaitkan dengan Makkah al-Mukarramah ketika Islam

mulai menapakkan kakinya dikawasan pedalaman Minangkabau. Ungkapan

Makkah Darek punya akar sejarah panjang dalam proses pergumulan Islam

dengan kultur Hindu-Budha, ia adalah simbol dari pusat gerakan dan kajian Islam

yang terletak jauh dari pantai barat maupun pantai timur di daerah Riau sekarang.2

Istilah adat bersendi syarak, syarak bersendi kitabullah menunjukan keberhasilan

1Alfian Jamrah et al., Perjuangan Sultan Alam Bagarsyah Dalam Melawan Penjajahan
Belanda Di Minangkabau Pada Abad Ke-19, Balai Pelestarian Nilai Budaya Sumatera Barat,
2016, hlm 5.

2 Ahmad Syafii Maarif, Titik-Titik Kisar Di Perjalananku: Autobiografi Ahmad Syafii
Maarif (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2006), hlm 8.
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Islam secara formal menundukkan hati manusia yang berada di Sumpur Kudus

dan sekitarnya. Penamaan Sumpur Kudus sebagai Makkah Darek secara kultural

melambangkan sebuah gerak perlawanan terhadap apa yang bernama kultur hitam

jahiliah yang dikuasai oleh preman di daerah pedalaman tersebut.3

Sumpur Kudus merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Lintau Buo

dan Saruaso Tanah Datar. Lokasinya yang jauh di tengah hutan, memungkinkan

rombongan PDRI menjadikan Sumpur Kudus sebagai pusat pemerintahan. Selama

pembentukan PDRI, Sidang Pleno PDRI secara lengkap telah terjadi sebanyak dua

kali. Pertama, pada waktu pembentukan kabinet PDRI di amplasemen bekas

pabrik teh di Halaban. Kedua, menjelang dibubarkannya PDRI di Silantai, Sumpur

Kudus.4

Sumpur Kudus dipilih sebagai titik temu musyawarah besar ini karena

terletak di tengah-tengah perjalanan, antara Syafruddin Prawiranegara yang berada

di Bidar Alam dan Mr. Moh. Rasjid yang menjabat menteri Perburuhan PDRI

merangkap Gubernur Militer Sumatera Barat bermarkas di Koto Tinggi,

Kabupaten Limapuluh Kota. Sidang kedua PDRI ini membahas pembicaraan yang

krusial, menyikapi Perjanjian Roem-Roijen dan keberlangsungan PDRI

kedepannya.5 Hasil Musyawarah besar PDRI ini bahwa PDRI tidak dapat setuju

dengan beleid (kebijakan) pemimpin-pemimpin di Bangka, namun tidak akan

3 Ibid., hlm 9.

4 Zusneli Zubir, "Sumpur Kudus dalam Perjalanan Sejarah Minangkabau Tahun
19421965", Padang: Badan Pelestarian Nilai Budaya, 2014, hlm.163.

5 Hendra Makmur, “Dari Bidar Alam ke Sumpur Kudus, Hijrah Jalan Kaki Ketua
PDRI”(https://langgam.id/dari-bidar-alam-ke-sumpur-kudus-hijrah-jalan-kaki-ketua-pdri/, Diakses
pada 20 Maret 2020, 2020).

https://langgam.id/dari-bidar-alam-ke-sumpur-kudus-hijrah-jalan-kaki-ketua-pdri/
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membangkang, melainkan akan mengembalikan mandat pembentukan PDRI yang

telah dibuat oleh presiden Soekarno dan Hatta.6

Masa keemasan Sumpur Kudus yang gemilang, seakan tenggelam tanpa

bekas ketika pergolakan daerah meletus di wilayah ini. Dampak perang saudara

memang cukup besar terhadap psikis orang Sumpur Kudus, terutama kalangan

perempuan. Bila pada masa PDRI, perempuan-perempuan Sumpur Kudus aktif

bergerak membantu di dapur umum, warna ini kemudian berubah total ketika

Sumpur Kudus menjadi bagian dari peristiwa PRRI. Perempuan Sumpur Kudus

banyak dinikahi oleh tentara Satuan Komando Daerah Riau (SKDR), kemudian

ditinggalkan begitu saja oleh suaminya.7

Pada masa perjuangan itu penduduk Sumpur Kudus juga menerima para

pengungsi PRRI. Walaupun pada saat PRRI Sumpur Kudus tidak mempunyai

bahan makanan yang cukup, padi harus didatangkan dari daerah lain dengan kuda

beban, namun penduduk dengan suka rela berbagi. Sumpur Kudus menerima dua

gelombang para pejuang, era PDRI dan PRRI yang kontradiktif tersebut dengan

tabah dan hati yang lapang.8

Jika semasa dulunya Sumpur Kudus sangatlah masyur, sebagai bagian

wilayah yang pernah diperintah oleh Raja Ibadat dan peranannya dalam

perjuangan kemerdekaan Indonesia. Setelah peristiwa tersebut Sumpur Kudus

6 Afrinaldi Sumpur, “PDRI, Sumpur Kudus dan Sjafruddin Prawiranegara”
(https://share.google/2SOIVOTjggwZnkApA), Diakses pada 22 Maret 2020, 2020).

7 Zubir. Op.Cit., hlm. 173.

8 Vicky Olse and Etmi Hardi, “Kuda Beban: Transportasi Tradisional Masyarakat Sumpur
Kudus (1960-1979),” Jurnal Kronologi 3, no. 1 (2021): 45–52.

https://share.google/2SOIVOTjggwZnkApA)
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menjadi bagian dari lembaran sejarah yang mulai hilang dalam ingatan orang

Minangkabau. Dengan diadakannya kembali pelestarian nilai-nilai budaya, dan

banyak diterbitkan buku-buku mengangkat konsep sejarah lokal suatu daerah,

Sumpur Kudus mulai dikenal kembali oleh masyarakat luas. Banyak tokoh-tokoh

berpengaruh yang berasal dari Sumpur Kudus ikut serta berperan dalam kemajuan

kampung halamannya.9

Keadaan Sumpur Kudus yang terisolir dari kota dan gelap gulita sampai

tahun 2004. Listrik baru masuk ke daerah ini pada tanggal 29 Januari 2005.10

Membuat masyarakatnya bersusah payah keluar dari kampung halaman dan tidak

hanya mengandalkan pada hasil alam. Sebagaimana dituliskan oleh Ahmad Syafii

Maarif dalam otobiografinya “Siapa lagi yang diharapkan bisa membantu

kampung, jika bukan mereka yang terdidik, sekiranya mereka punya kepekaan

terhadap lingkungan yang telah membesarkan mereka”.11

Di antara orang-orang yang tinggal dan menetap di Sumpur Kudus, anak-

anak dari Nagari Silantai cukup pantas untuk disebut. Mereka yang tabah dalam

penderitaan, demi ilmu umumnya berhasil menjadi sarjana, bahkan dua telah

menjadi guru besar Universitas Andalas Padang (Novirman dan Novesar), dari

Sisawah ada pula yang berhasil menjadi dokter AD (Angkatan Darat) yaitu Mayor

9 Erpan Bakti, "Peranan Cendekiawan dalam Perubahan Sosial di Kecamatan Sumpur
Kudus Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung", Tesis, Padang: Universitas Negeri Padang, 2006,
hlm. 22-28.

10Ahmad Syafii Maarif, Titik-titik Kisar di Perjalananku: autobiografi Ahmad Syafii
Maarif (Bandung: PT Mizan Pustaka,2006), hal.87.

11 Ibid., hlm. 50.
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dr. Ruswandi Aswad. Ada lagi dokter lulusan Universitas Sumatera Utara, orang

tuanya dari Kecamatan Sumpur Kudus.12

Peranan didikan dalam keluarga masyarakat Sumpur Kudus sebagaimana

anak Minangkabau lainnya tidak lepas dari sekolah, mengaji dan keakraban

hubungan kekeluargaan, hanya saja minim cita-cita mereka didukung oleh ayah-

bunda dan segenap anggota keluarga. Jika sebelumnya telah yang disampaikan

beberapa anak Nagari Sumpur Kudus berhasil menjadi sarjana, Ahmad Syafii

Maarif menambahkan “Aku agak heran dengan menantu kakakku, sebagai ayah

kandung yang menyekolahkan anaknya kuliah, seperti tidak ikut bertanggung

jawab untuk membantu kelanjutan studi anaknya. Mungkin untuk membiayai

kuliah secara penuh, memang kondisi ekonominya tidak mengizinkan, tetapi

untuk turut memikirkan sebisanya kuliah anak kandungnya adalah kawajiban

seorang ayah. Contohnya cukup banyak di kampungku, dimana orang tua

memang tidak hirau dengan masalah pendidikan anaknya”.13

Berangkat dari penjelasan di atas, penelitian ini diarahkan kepada

perjuangan dua orang ayah yang berasal dari Sumpur Kudus, dengan latar

belakang sosial budaya Minangkabau yang berbeda, bagaimana lingkungan sosial

budaya itu berpengaruh pada figur mereka dalam pendidikan anak-anaknya.

Kemudian, bagaimana zaman membentuk sikap dan pendirian seorang ayah yang

berasal dari Minangkabau tersebut, tentu menarik untuk di teliti lebih lanjut.

Adapun dua figur ayah tersebut yaitu, keluarga Jamarun, kedua keluarga

Intan Mara. Jamarun dan Intan Mara sama-sama berasal dari keluarga pedagang.

12 Ibid., hlm. 51.

13 Ibid., hlm. 47.



6

Namun, jalan usaha anak-anaknya tidak sama. Oleh sebab itu, dinamika faktor

yang mempengaruhi keluarga mereka termasuk dalam analisis kajian tesis ini.

Jamarun dilahirkan di Nagari Silantai pada tahun 1917. Ia anak kedua dari

sepuluh bersaudara, dibesarkan dalam asuhan kedua orang tua, Datuk Majo Indo

dan Upik Rajo Genang Urai.14 Jamarun tamatan Gubernemen Sumpur Kudus,

Sekolah Rakyat dengan masa pendidikan lima tahun. Sekolah negeri bentukan

Belanda di Sumpur Kudus telah berdiri sekolah rakyat 3 tahun dan sekolah rakyat

5 tahun. Pada masa Jepang pendidikan sekolah rakyat 5 tahun itu dihapuskan yang

ada hanyalah sekolah rakyat 3 tahun.15 Ketika itu untuk menempuh pendidikan

sangat sulit.

Pada rentang waktu yang sama tahun 1917 di Nagari Mangganti Intan

Mara di lahirkan. Ia anak pertama dari tujuh bersaudara, dibesarkan dalam asuhan

kedua orang tua, Damik Datuk Salelo dan Rakoyan. Intan Mara mendapatkan

kepandaian membaca, menulis dan berhitung dari Sekolah Rakyat, namun tidak

sampai selesai. Ia diarahkan oleh Damik Datuk Salelo menjadi pemuka

masyarakat melalui ilmu kebatinan dan hanya fokus pada berdagang. Intan Mara

tumbuh dan dibesarkan oleh Damik Datuk Salelo beserta saudara laki-lakinya di

Rumah Kompahan (rumah kempa atau kempan). Rumah Kompahan adalah rumah

yang khusus digunakan untuk mengolah gambir, biasanya berada di kebun dan

14 Fajar Rusvan, "Novirman Jamarun: Mutiara dari Negeri Awan Sumpur Kudus, Sebuah
Biografi", Padang: Jc Institute, 2020, hlm. 23.

15 Erpan Bakti, "Peranan Cendekiawan dalam Perubahan Sosial di Kecamatan Sumpur
Kudus Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung", Tesis, Padang: Universitas Negeri Padang, 2006,
hlm. 31.



7

jauh dari pemukiman masyarakat.16 Rumah Kompahan menjadi pusat kegiatan

Intan Mara bersaudara di masa mudanya. Mereka pulang apabila barang-barang

dari ladang akan dikumpulkan dan dijual ke Padang.

Jamarun dan Intan Mara adalah teman sejawat, hubungan mereka terus

berlanjut hingga menjadi mitra dagang. Mereka menjadi pedagang sukses ternama

yang berasal dari Kecamatan Sumpur Kudus. Jika Jamarun sukses berdagang

gambir, karet dan kain dari Nagari Silantai, Intan Mara juga pedagang sukses

berdagang gambir, karet dan kain yang berasal dari Nagari Mangganti. Dunia

perdagangan sangat menyita waktu Jamarun dan Intan Mara, terutama ketika

mereka keluar kota. Jamarun memiliki beberapa petak kios, ia mulai berjualan ke

Bukittinggi sampai ke Kampar Provinsi Riau. Jamarun juga rutin menyembelih

sapi sebelum orang berpuasa, daging sapi itu ia jual sebagian dan selebihnya

dibagi-bagikan kepada orang-orang di kampung. Ukuran orang dianggap kaya

waktu itu, ketika telah mampu menyembelih hewan sebelum berpuasa, Jamarun

telah berada di posisi itu. Intan Mara pernah membawa uang dengan kuda di sisi

kiri dan kanannya, tak jauh berbeda dengan Jamarun selain memiliki kebun

gambir Intan Mara juga merambah dunia dagang dengan berdagang kain yang

tersebar di Batusangkar dan Bukitinggi. Kios itu dikelola Intan Mara dengan baik,

berulang satu kali seminggu untuk mengambil stok yang baru.

Satu hal yang membedakan Jamarun dan Intan Mara adalah berbekal

pendidikan surau. Jamarun memahami ilmu agama, menjadikan Jamarun sosok

yang arif dan bijaksana, apa yang dilakukan Jamarun tidak lepas dari pondasi

16 Nasrul Hosen, “Profil sistem Usaha Pertanian gambir di Sumatera Barat”, Jurnal
Pertanian Terapan, Nomor 2 Vol. 17, 2017, hlm. 126.
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yang ia pegang, Intan Mara besar di lapau. Kedua hal itu menjadikan mereka

bertolak belakang dimana kesuksesan yang ia dapatkan digunakan untuk

kesenangan pribadi, menikah lagi dan memiliki istri, kepentingan anak di

kesampingkan.

Ketertarikan untuk mengkaji ini disebabkan karena latar belakang Jamarun

dan Intan Mara yang merupakan seorang kepala keluarga. Penelitian ini akan

menyoroti peranan mereka sebagai kepala keluarga dan arti pentingnya

menanamkan pendidikan dan agama secara keseluruhan. Penelitian ini

menggunakan studi komparatif, metode penelitian yang membandingkan dua atau

lebih objek, fenomena atau variabel untuk menemukan persamaan, perbedaan,

serta hubungan sebab akibat di antaranya guna mendapatkan pemahaman yang

lebih mendalam tentang objek yang di teliti yaitu keluarga Jamarun dan keluarga

Intan Mara. Penelitian ini juga berdampak kepada kehidupan masyarakat Sumpur

Kudus saat ini, dimana rendahnya peran orang tua dalam mendidik anak-anak

mereka. Adapun penelitian ini berjudul “Jamarun dan Intan Mara: Cerminan

Orang Siak dan Parewa dalam Masyarakat Sumpur Kudus Sijunjung (1950-

2003)”.


	ABSTRAK
	DAFTAR SINGKATAN
	GLOSARIUM

